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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya aktivitas praktik repacking susu
kemasan yang menggunakan merek yang sudah terkenal seperti Dancow, Milo
dan Fisian Flag. Praktik tersebut dilakukan dengan cara membuka kemasan awal
produk dan memindahkannya kedalam kemasan yang lebih praktis serta turut
mencantumkan merek awal dengan cara membuat salinan merek, hal demikian
tentunya juga tidak luput dari aspek hukum yang berkaitan dengan pemanfaatan
atas merek yang sudah terdaftar. Berdasarkan hal tersebut peneliti berupaya
meninjau permasalahan hukum tersebut kedalam 2 aspek, yang pertama UU
Merek dan Indikasi Geografis No.20 Tahun 2016 dan yang kedua Fikih
Muamalah.

Adapun rumusan penelitian yakni: Pertama, Bagaimana proses praktik
repacking yang dilakukan oleh pelaku usaha online di Kabupaten Kediri. Kedua,
Bagaimana tinjauan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek
terhadap praktik repacking susu kemasan oleh pelaku usaha online di Kabupaten
Kediri. Ketiga, Bagaimana perspektif fikih muamalah terhadap praktik repacking
susu kemasan yang dilakukan oleh pelaku usaha online di Kabupaten Kediri.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, pertama mengetahui proses praktik
repacking yang dilakukan pelaku usaha online di Kabupaten Kediri, kedua
menganalisis praktik repacking susu kemasan oleh pelaku usaha online di
Kabupaten Kediri melalui UU Merek dan Indikasi Geografis No.20 Tahun 2016
dan ketiga menganalisis praktik repacking susu kemasan oleh pelaku usaha online
di wilayah Kabupaten Kediri menggunakan Fikih Muamalah.

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kualitatif yang dalam
pembahasannya menggunakan pendekatan netnografi. Dimana pendekatan
tersebut berfokus kepada perolehan data secara virtual atau online, yang dalam
penelitian ini perolehan data di dapatkan melalui observasi, wawancara dan
beberapa dokumentasi foto secukupnya yang didapat dari media sosial facebook.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakuakan, dapat disimpulkan bahwa, Pertama,
proses repacking yang dilakukan oleh pelaku usaha dilakukan dengan cara
pertama, pelaku usaha membeli barang dengan jumlah yang cukup besar dengan
harga yang terbilang cukup murah, setelah itu kemudian pelaku usaha melakukan
pengemasan ulang dengan membuka produk awal tersebut dan kemudian
memindahkannya kedalam packing atau kemasan yang lebih praktis. kemudian
selepas itu pelaku usaha memberi salinan merek atau sticker dengan merek yang

XVi



sama sebagai penanda produk, dan terakhir pelaku usaha memberikan harga
produk yang sesuai. Kedua, penggunaan atas merek terdaftar orang lain dengan
tanpa si izin pemilik merek merupakan suatu bentuk pelanggaran atas hak merek.
Hal tersebut dijelaskan dalam ketentuan UU Merek dan Indikasi Geografis No 12
Tahun 2016 pasal 100 ayat 1 dan 2 serta pasal 103 tentang segala bentuk
pelanggaran atas merek. Ketiga, produk dengan hasil repacking oleh pelaku usaha
yang menggunakan hak cipta merek orang lain termasuk aktivitas yang dilarang
oleh islam, melalui Fatwa MUI No. 1/MUNAS VII/MUI/5/2005, hal tersebut
haram hukumnya, sebab merek merupakan salah satu hak cipta yang
dikategorikan sebagai harta dan dilindungi dalam islam. Keharaman tersebut
sebatas pada aktivitas penggunaan merek dengan tanpa izin pemilik terdaftar.
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ABSTRACT

Nabil Husen Arifa'l, 126101201022, the use of brands that have been registered
by repacking business actors is reviewed through Trademark Law No. 20
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Products by Online Business Actors in the Kediri Area), Sharia Economic
Law Study Program. Department of Sharia, Faculty of Sharia and Legal
Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatulaah Tulungagung, Supervisor:
Muflihatul Bariroh, M.S.I.

Keywords: Repacking, Online Business, Brand, Jurisprudence Muamalah

This research was motivated by the practice of repacking packaged milk
using well-known brands such as Dancow, Milo and Fisian Flag. This practice is
carried out by opening the initial packaging of the product and moving it into a
more practical packaging and also listing the initial brand by making a copy of the
brand, of course, it also does not escape the legal aspects related to the use of
registered marks. Based on this, researchers tried to review these legal issues into
2 aspects, the first is the Law on Marks and Geographical Indications No. 20 of
2016 and the second is Jurisprudence Muamalah.

The formulation of the research is: First, How is the process of repacking
practices carried out by online businesses in Kediri Regency. Second, How is the
review of Law Number 20 of 2016 concerning Brands on the practice of
repacking packaged milk by online businesses in Kediri Regency. Second, what is
the perspective of muamalah jurisprudence on products resulting from repacking
packaged milk carried out by online business actors in Kediri Regency. The
purpose of this study is, first, knowing the process of repacking practices carried
out by online businesses in Kediri Regency, secondly analyzing the practice of
repacking packaged milk by online businesses in Kediri Regency through the Law
on Brands and Geographical Indications No.20 of 2016 and secondly analyzing
products from repacking packaged milk by online businesses in the Kediri
Regency area using Jurisprudence Muamalah.

This research is included in the category of qualitative research which in
its discussion uses a netnographic approach. Where the approach focuses on
obtaining data virtually or online, which in this study data acquisition is obtained
through observation, interviews and some sufficient photo documentation
obtained from Facebook social media.

Based on the research that has been done, it can be concluded that: First, the
repacking process carried out by business actors is carried out in the first way,
business actors buy goods in large enough quantities at prices that are fairly
cheap, after that then business actors repackage by opening the initial product and
then moving it into packing or packaging that is more practical. Then after that the
business actor gives a copy of the brand or stickers with the same brand as
product markers, and finally business actors provide appropriate product prices.
Second, the use of someone else's registered mark without the permission of the
trademark owner is a form of infringement of trademark rights. This is explained
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in the provisions of the Law on Marks and Geographical Indications No. 12 of
2016 article 100 paragraphs 1 and 2 and article 103 concerning all forms of
infringement of marks. Ktiga, products with the results of repacking by business
actors who use other people's brand copyrights including activities prohibited by
Islam, through MUI Fatwa No. 1 / MUNAS VII / MUI / 5/2005, it is unlawful,
because the brand is one of the copyrights categorized as property and protected
in Islam. The haram is limited to the activity of using the mark without the
permission of the registered owner.
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